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Dunia model yang tampak begitu glamour dan mensyaratkan 
kesempurnaan fisik, menjadi dambaan bagi setiap orang. Cantik, sexy, populer 
dan banyak uang. Banyak godaan yang di hadapi oleh model remaja. Dunia 
malam, alkohol, rokok dan pergaulan bebas biasanya akan menjebak remaja 
tersebut dalam  gaya hidup yang tidak sehat. Tuntutan profesionalisme dalam 
dunia modeling tersebut tidaklah tanpa efek negatif.  Remaja adalah tunas bangsa, 
gaya hidup tidak sehat tentu saja dapat dikatakan sebagai perusak generasi muda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku model di Kota Surakarta 
terhadap gaya hidup tidak sehat dan mengetahui realita hidup tidak sehat pada 
komunitas model di kota Surakarta.  
Penelitian ini dilaksanakan di Model Agency Kota Surakarta. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif. Sumber data primer tersebut diperoleh dari 
hasil wawancara dengan para model baik laki-laki maupun perempuan yang 
tergabung dalam Model Agency di Kota Surakarta, Pengelola atau Pemilik Model 
Agency di Kota Surakarta, Masyarakat pengguna jasa Model. 
Berdasarkan hasil penelitian, Gaya hidup kelompok Fashion Kota 
Surakarta bahwa dari beberapa responden mengatakan bahwa pendidikan formal 
untuk seorang model tidaklah penting. Pendidikan berbeda dengan pengetahuan. 
Pendidikan yang tidak diperlukan bagi seorang model adalah pendidikan formal, 
namun pendidikan menurut kelompok fashion kota Surakarta pendidikan untuk 
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup. Kelompok fashion Kota Surakarta berpendapat bahwa 
dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan 
informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak 
informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang 
kesehatan. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana 
diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan 
semakin luas pula pengetahuannya. Pendidikan formal, akan tetapi juga dapat 
diperoleh pada pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu 
obyek juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek 
inilah yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap obyek tertentu. 
Semakin banyak aspek positif dari obyek yang diketahui, akan menumbuhkan 
sikap makin positif terhadap obyek tersebut . Gaya hidup tidak sehat  kelompok 
fashion kota Surakarta menunjukkan bagaimana seorang model itu mampu hidup, 
membelanjakan uangnya, dan mengalokasikan waktu. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang dinyatakan 
dalam kegiatan, minat dan pendapatnya dalam membelanjakan uangnya dan 
bagaimana mengalokasikan waktu baik dengan cara cara negatif.  
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World model that looked so glamorous and require physical perfection, a 
dream for every person. Beautiful, sexy, popular and a lot of money. Many 
temptations in the face by a teenage model. World night, alcohol, smoking and 
promiscuity teenager will usually trap them in an unhealthy lifestyle. Demands 
professionalism in the modeling world is not without negative effects. Teens are 
budding nation, unhealthy lifestyle can certainly be regarded as the younger 
generation destroyer. This study aimed to describe the behavior of the model in 
Surakarta to unhealthy lifestyles and know the reality of life is not healthy in a 
model community in the city of Surakarta. 
This study was conducted in Surakarta City Model Agency. This research is 
descriptive. Sources of primary data obtained from interviews with the models, 
both men and women who are members of Model Agency in Surakarta, business 
or owner Model Agency in Surakarta, Model Community service users. 
Based on this research, the group Lifestyle Fashion City Surakarta that of some of 
the respondents said that formal education is not necessary for a model. Different 
educational knowledge. Education is not necessary for a model is formal 
education, but education in the city of Surakarta fashion education to develop the 
personality and abilities in and out of school and last a lifetime. Surakarta City 
fashion group found that a person with higher education are likely to get the 
information, both from others and from the mass media. The more information 
you enter the more knowledge gained about health. Knowledge is closely 
associated with education where hopefully someone with a college education, then 
the person will be more knowledgeable knowledge. Formal education, but also 
can be obtained in non-formal education. One's knowledge about an object also 
contains two aspects: positive and negative. Second aspect is what will ultimately 
determine a person's attitude toward a particular object. The more positive aspects 
of the object is known, will grow increasingly positive attitude toward the object. 
Unhealthy lifestyle fashion group Surakarta show how a model is able to live, 
spend their money, and allocate time. It can be concluded that a sedentary lifestyle 
is a pattern of life that is expressed in activities, interests and opinions in spending 
money and how to allocate time either by way of a negative way. 
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